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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen mahasiswa Muslim terhadap 
gerakan boikot produk Israel, berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
Penelitian ini melibatkan 32 mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia, yang 
dipilih secara purposive untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan 
terkait fatwa MUI. Data dikumpulkan secara daring menggunakan Google Form, dan 
dianalisis secara kualitatif serta kuantitatif untuk mengidentifikasi pola utama dalam 
pandangan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
mendukung gerakan boikot dengan pemahaman yang baik terhadap fatwa MUI. 
Responden juga menunjukkan kesadaran yang tinggi akan pentingnya aksi boikot 
sebagai bentuk solidaritas terhadap Palestina, serta manfaat ekonomi berupa 
dukungan terhadap produk lokal. Namun, beberapa kendala dalam implementasi 
boikot diungkapkan, termasuk ketergantungan pada produk multinasional tertentu 
yang sulit dihindari. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang 
terbatas dan metode daring yang mungkin tidak sepenuhnya representatif. Oleh 
karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan lebih banyak responden 
dari berbagai wilayah di Indonesia dan menggunakan metode campuran seperti 
wawancara mendalam. Dengan pendekatan yang lebih luas dan mendalam, 
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi mahasiswa dalam gerakan boikot produk 
Israel. 
Key Word: Boikot, Fatwa MUI, Mahasiswa Muslim, Palestina, Gerakan Sosial, 
Produk Israel.
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 ABSTRACT 
This study aims to analyze the sentiments of Muslim students towards the movement to 
boycott Israeli products, based on the fatwa of the Indonesian Ulema Council (MUI). This 
study involved 32 students from various universities in Indonesia, who were selected 
intentionally to ensure that they had knowledge regarding the MUI fatwa. Data were collected 
boldly using Google Form, and analyzed qualitatively and quantitatively to identify key 
patterns in students' views. The results showed that most students supported the boycott 
movement with a good understanding of the MUI fatwa. Respondents also showed a high 
awareness of the importance of the boycott action as a form of solidarity with Palestine, as well 
as the economic benefits of supporting local products. However, several obstacles in 
implementing the boycott were expressed, including dependence on certain multinational 
products that were difficult to avoid. This study has limitations in the limited number of 
samples and bold methods that may not be fully representative. Therefore, further research is 
recommended to involve more respondents from various regions in Indonesia and use mixed 
methods such as in-depth interviews. With a broader and deeper approach, it is hoped that a 
more comprehensive understanding can be obtained regarding the factors that influence 
student participation in the movement to boycott Israeli products.  
Key Word: : Boycott, MUI Fatwa, Muslim Students, Palestine, Social Movement, 
Israeli Products. 
 

PENDAHULUAN 
  Boikot produk-produk 
Israel telah mendapat perhatian 
yang signifikan secara global, 
khususnya di Indonesia, di mana 
mayoritas penduduk Muslim 
secara historis menunjukkan 
solidaritas dengan Palestina. 
Gerakan ini sangat terkait dengan 
dimensi moral, ekonomi, dan 
politik, terutama bagi komunitas 
Muslim yang berpedoman pada 
prinsip-prinsip agama dan fatwa 
yang dikeluarkan oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI). Fatwa 
MUI berfungsi sebagai sumber 
legitimasi dan dorongan penting 
bagi umat Islam Indonesia untuk 
terlibat dalam boikot, yang 
memperkuat komitmen mereka 
terhadap keadilan sosial dan 
solidaritas dengan perjuangan 
Palestina. MUI memiliki peran 
lama dalam membentuk hukum 
Islam dan membimbing tindakan 
umat Islam di Indonesia. Fatwa-
fatwanya bukan sekadar opini 

keagamaan tetapi telah 
berkembang menjadi instrumen 
yang memengaruhi perilaku sosial 
dan kebijakan publik. Misalnya, 
fatwa MUI telah berperan penting 
dalam membangun kerangka 
hukum yang selaras dengan 
prinsip-prinsip Islam, yang 
mencakup praktik ekonomi seperti 
memboikot produk yang terkait 
dengan ketidakadilan yang 
dirasakan terhadap umat Islam 
(Ansori, 2022; Witro et al., 2021). 
Otoritas dewan tersebut diakui 
secara luas, dan fatwa-fatwanya 
sering dianggap sebagai cerminan 
keinginan kolektif komunitas 
Muslim, sehingga akan 
meningkatkan dampaknya 
terhadap gerakan sosial seperti 
boikot produk Israel. 
Persinggungan antara tuntunan 
agama dan aktivisme sosial terlihat 
jelas dalam cara fatwa MUI selaras 
dengan sentimen masyarakat 
Indonesia yang lebih luas. Fatwa 
MUI sering kali mencerminkan 
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isu-isu kontemporer, 
mengadaptasi ajaran Islam 
tradisional ke dalam konteks 
modern, yang sangat penting 
untuk memobilisasi dukungan 
terhadap boikot (Mafaid et al., 
2023; Mulyati, 2019). Pengaruh 
MUI melampaui sekadar tuntunan 
agama, MUI memainkan peran 
penting dalam membentuk opini 
publik dan menumbuhkan 
identitas kolektif di kalangan umat 
Islam Indonesia, khususnya dalam 
dukungan mereka terhadap 
Palestina (Nugroho & 
Mustaniruddin, 2022; Witro et al., 
2021). 

Ketegangan antara cita-cita 
keagamaan dan praktik konsumsi 
sehari-hari khususnya terasa di 
kalangan Muslim Indonesia terkait 
boikot produk-produk Israel. 
Meskipun banyak yang 
menyatakan dukungan moral dan 
agama untuk perjuangan Palestina 
dan gerakan boikot, implementasi 
aktualnya sering kali tidak berjalan 
sesuai rencana. Kesenjangan ini 
dapat dikaitkan dengan beberapa 
faktor, termasuk ketergantungan 
masyarakat pada produk-produk 
multinasional, yang banyak di 
antaranya terkait dengan Israel, 
sehingga menciptakan 
kesenjangan yang signifikan 
antara keyakinan dan perilaku 
konsumsi. Salah satu faktor utama 
yang memengaruhi kesenjangan 
ini adalah ketergantungan pada 
produk-produk dari perusahaan-
perusahaan multinasional. Banyak 
dari produk-produk ini sangat 

melekat dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga sulit bagi setiap 
konsumen untuk sepenuhnya 
memboikot tanpa menghadapi 
perubahan gaya hidup yang 
signifikan. Fenomena ini 
mencerminkan tren yang lebih luas 
di mana konsumen, terlepas dari 
keyakinan agama, sering kali 
mendapati diri mereka menavigasi 
lanskap konsumsi yang kompleks 
yang menantang sikap etis mereka 
(Awaludin et al., 2023; Nguyen et 
al., 2020). Persinggungan antara 
religiusitas dan budaya konsumen 
menunjukkan bahwa meskipun 
individu mungkin mendukung 
konsumsi etis secara teori, kendala 
praktis sering kali menghalangi 
kemampuan mereka untuk 
bertindak berdasarkan keyakinan 
ini (Awaludin et al., 2023). Konsep 
boikot sebagai bentuk protes 
politik dan solidaritas 
internasional memiliki sejarah 
yang kaya, dengan gerakan Boikot, 
Divestasi, Sanksi (BDS) terhadap 
Israel menjadi contoh kontemporer 
yang menonjol. Diluncurkan pada 
tahun 2005 oleh aktivis Palestina, 
gerakan BDS berupaya 
memanfaatkan tekanan ekonomi 
untuk mengadvokasi hak-hak 
Palestina dan telah 
mengumpulkan dukungan global 
yang signifikan, termasuk dari 
komunitas Muslim di Indonesia.  

Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) telah mengeluarkan fatwa 
yang mendukung boikot produk-
produk Israel, memberikan 
landasan agama yang kuat bagi 
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 umat Islam untuk terlibat dalam 
gerakan ini. Fatwa ini tidak hanya 
melegitimasi boikot tetapi juga 
sejalan dengan prinsip-prinsip 
keadilan sosial dan solidaritas 
dengan negara-negara tertindas, 
khususnya Palestina. Fatwa MUI 
memainkan peran penting dalam 
membentuk sikap dan tindakan 
mahasiswa Muslim di Indonesia. 
Sebagai kelompok demografi yang 
sering kali lebih terlibat dengan 
isu-isu sosial dan politik, 
mahasiswa dipengaruhi oleh 
bimbingan agama dalam pilihan 
konsumen mereka. Fatwa tersebut 
memperkuat kewajiban moral 
mereka untuk mendukung 
perjuangan Palestina, 
menumbuhkan rasa solidaritas 
yang berakar pada keyakinan 
agama mereka (Agag & 
Colmekcioglu, 2020; Arli et al., 
2021). Akan tetapi, meskipun 
banyak mahasiswa mungkin 
menyatakan dukungan terhadap 
boikot tersebut pada prinsipnya, 
implementasi boikot yang 
sebenarnya dapat menjadi rumit 
dan penuh dengan tantangan. 
Salah satu faktor signifikan yang 
memengaruhi kesenjangan antara 
niat dan tindakan adalah 
ketergantungan pada produk dari 
perusahaan multinasional, yang 
banyak di antaranya terkait 
dengan Israel. Ketergantungan ini 
menciptakan dilema bagi 
mahasiswa yang mungkin ingin 
memboikot produk-produk ini 
tetapi merasa sulit untuk 
melakukannya dalam praktik (Pit-
ten Cate & Glock, 2019; Thijs et al., 
2018). Konflik antara keyakinan 
etika dan perilaku konsumen 

mereka menyoroti tantangan yang 
dihadapi oleh mahasiswa Muslim 
dalam menyelaraskan dukungan 
mereka terhadap boikot dengan 
realitas kehidupan sehari-hari. 

Eksplorasi sentimen di 
kalangan mahasiswa Muslim 
terkait boikot produk Israel 
merupakan area yang masih 
kurang diteliti, khususnya dalam 
konteks Indonesia. Meskipun ada 
banyak literatur yang berfokus 
pada dimensi politik dan ekonomi 
dari gerakan boikot, persepsi dan 
sikap kelompok mahasiswa yang 
mewakili segmen signifikan dari 
masyarakat Muslim terpelajar 
belum ditangani secara memadai. 
Kesenjangan ini khususnya 
relevan mengingat pengaruh kuat 
dari bimbingan agama melalui 
fatwa yang dikeluarkan oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
yang dapat membentuk perilaku 
konsumen dan pertimbangan etika 
di kalangan Muslim. Fatwa MUI 
menyediakan kerangka 
keagamaan yang mendorong umat 
Islam untuk terlibat dalam inisiatif 
keadilan sosial, termasuk boikot 
produk Israel. Namun, dampak 
sebenarnya dari fatwa ini terhadap 
sikap dan perilaku mahasiswa 
Muslim sebagian besar masih 
belum dieksplorasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa fatwa dapat 
secara signifikan memengaruhi 
kepatuhan umat Islam terhadap 
pedoman agama dalam berbagai 
konteks, seperti selama pandemi 
COVID-19, di mana kepatuhan 
terhadap fatwa MUI diamati di 
kalangan komunitas Muslim 
Indonesia (Hanafi et al., 2020, 
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2023). Hal ini menunjukkan bahwa 
dinamika serupa dapat terjadi 
terkait gerakan boikot, namun 
studi khusus yang berfokus pada 
sentimen mahasiswa masih 
kurang. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada eksplorasi mendalam 
tentang bagaimana fatwa yang 
dikeluarkan oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) memengaruhi 
sentimen mahasiswa Muslim 
terhadap boikot produk Israel. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menjembatani kesenjangan dalam 
literatur yang ada dengan 
mengkaji tidak hanya aspek 
keagamaan dari dukungan 
terhadap boikot tetapi juga 
bagaimana sentimen ini terkait 
dengan pola dan perilaku 
konsumsi sehari-hari mahasiswa. 
Dengan demikian, penelitian ini 
berkontribusi pada pemahaman 
yang lebih dalam tentang interaksi 
antara bimbingan agama, persepsi 
politik, dan perilaku konsumsi 
dalam konteks gerakan sosial, 
khususnya di Indonesia. 

Fatwa MUI berfungsi 
sebagai otoritas keagamaan yang 
signifikan yang dapat membentuk 
sikap dan tindakan umat Islam 
Indonesia, khususnya mahasiswa 
yang sering kali lebih terlibat 
dengan isu-isu sosial kontemporer. 
Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa fatwa MUI 
dapat secara efektif memobilisasi 
dukungan masyarakat untuk 
berbagai tujuan, termasuk inisiatif 
kesehatan masyarakat selama 
pandemi COVID-19 (Hakim et al., 

2023; Hanafi et al., 2020). Hal ini 
menunjukkan bahwa mekanisme 
serupa dapat berperan terkait 
boikot produk Israel, di mana 
fatwa tersebut tidak hanya 
melegitimasi boikot tetapi juga 
mendorong partisipasi aktif di 
kalangan mahasiswa Muslim. 
Lebih jauh, peran fatwa agama 
dalam memengaruhi perilaku 
konsumsi sangat penting untuk 
memahami bagaimana mahasiswa 
menavigasi keyakinan etis mereka 
dalam masyarakat yang 
digerakkan oleh konsumen. 
Penelitian menunjukkan bahwa 
sementara banyak Muslim 
mungkin menyatakan dukungan 
untuk konsumsi etis yang selaras 
dengan keyakinan agama mereka, 
penerapan sebenarnya dari 
prinsip-prinsip ini dapat menjadi 
rumit oleh tekanan masyarakat 
dan ketersediaan produk 
(Sudarsono et al., 2024). 
Kompleksitas ini khususnya 
relevan dalam konteks gerakan 
BDS, dimana mahasiswa mungkin 
menghadapi dilema dalam 
menyelaraskan dukungan mereka 
untuk Palestina dengan pilihan 
konsumsi sehari-hari. Selain itu, 
persinggungan antara keyakinan 
agama dan aktivisme politik di 
kalangan pemuda Muslim di 
Indonesia merupakan area yang 
siap untuk dieksplorasi. Fatwa 
MUI sering kali mencerminkan 
konteks sosial-politik yang lebih 
luas, yang memengaruhi 
bagaimana mahasiswa 
memandang peran mereka dalam 
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 isu-isu internasional seperti 
perjuangan Palestina (Muhaimin & 
Muslimin, 2023; Rohman, 2023). 
Memahami dinamika ini dapat 
memberikan wawasan berharga 
tentang bagaimana generasi muda 
Muslim di Indonesia menanggapi 
tantangan global melalui sudut 
pandang identitas agama dan 
politik mereka. 

METODE 

Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian 
kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif untuk memperoleh 
pemahaman mendalam tentang 
sentimen mahasiswa Muslim 
terhadap pemboikotan produk 
Israel, khususnya terkait fatwa 
yang dikeluarkan oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI). 
Pendekatan kualitatif sangat cocok 
untuk penelitian ini karena 
berfokus pada eksplorasi persepsi, 
pandangan, dan sikap subjektif 
yang muncul dari individu, 
khususnya mahasiswa Muslim. 
Metode ini memungkinkan 
peneliti untuk menangkap nuansa 
emosional dan alasan yang 
mendasari di balik dukungan atau 
kurangnya dukungan terhadap 
gerakan pemboikotan, yang 
mungkin tidak dapat diungkapkan 
secara komprehensif oleh metode 
kuantitatif. Desain kualitatif efektif 
untuk memahami fenomena sosial 
yang kompleks, karena 
memberikan gambaran 
kontekstual yang kaya tentang 
pengalaman dan sentimen 
partisipan. Misalnya, (Muhamad 
et al., 2019) membahas peran 

motivasi agama dalam 
pemboikotan konsumen, dengan 
mempertimbangkan bagaimana 
norma subjektif memengaruhi 
partisipasi dalam pemboikotan 
berbasis agama (Muhamad et al., 
2019). Hal ini sejalan dengan fokus 
penelitian saat ini tentang 
bagaimana fatwa MUI 
memengaruhi sentimen dan 
perilaku mahasiswa Muslim 
terkait pemboikotan produk Israel. 

Subjek penelitian ini adalah 
32 mahasiswa muslim dari 
berbagai universitas di Indonesia, 
yang dipilih secara purposive 
berdasarkan kriteria tertentu. 
Kriteria tersebut mencakup 
mahasiswa yang mengidentifikasi 
diri mereka sebagai muslim dan 
memiliki pengetahuan tentang 
fatwa MUI mengenai boikot 
produk Israel. Responden yang 
berasal dari beragam latar 
belakang studi turut memperkaya 
penelitian ini dengan perspektif 
multidisiplin, yang mencerminkan 
pemahaman yang lebih luas dan 
tidak terbatas pada satu bidang 
keilmuan. Metode pengambilan 
sampel purposive ini memastikan 
bahwa responden yang dipilih 
memiliki wawasan yang relevan 
tentang topik yang diteliti. 
Keragaman latar belakang studi di 
antara responden juga 
berkontribusi pada perspektif 
yang lebih luas, yang memperkaya 
temuan penelitian. Penelitian ini 
dilakukan secara daring, yang 
sangat menguntungkan 
mengingat fleksibilitas yang 
ditawarkannya dalam menjangkau 
subjek dari berbagai daerah tanpa 
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perlu interaksi tatap muka. 
Pendekatan ini sejalan dengan 
metodologi penelitian 
kontemporer yang memanfaatkan 
platform digital untuk 
memfasilitasi pengumpulan data, 
terutama dalam konteks di mana 
hambatan geografis dapat 
menimbulkan tantangan. 
Fleksibilitas pendekatan ini juga 
memberikan kesempatan untuk 
mengkaji dampak gerakan boikot 
di kalangan mahasiswa dengan 
beragam wawasan dan 
pengetahuan. Pengumpulan data 
dilakukan secara daring, suatu 
metode yang dipilih karena 
efisiensinya dalam menjangkau 
subjek dari berbagai daerah di 
Indonesia, serta kemampuannya 
untuk mengatasi keterbatasan 
geografis yang kerap menjadi 
kendala dalam penelitian 
tradisional. Dengan 
memanfaatkan teknologi digital, 
penelitian ini sejalan dengan tren 
metodologi kontemporer yang 
memaksimalkan platform daring 
untuk memperoleh data yang lebih 
representatif dan terukur secara 
praktis. 

Etika penelitian dijaga 
ketat untuk memastikan 
anonimitas dan kerahasiaan data 
responden selama penelitian ini. 
Sebelum pengumpulan data, 
setiap partisipan diminta untuk 
memberikan persetujuan yang 
diinformasikan, yang mencakup 
penjelasan tentang tujuan 
penelitian, hak partisipan, dan 
jaminan kerahasiaan. Proses ini 

sangat penting dalam penelitian 
kualitatif, karena menumbuhkan 
kepercayaan dan memastikan 
bahwa partisipan sepenuhnya 
menyadari keterlibatan mereka 
dalam penelitian (Swedan et al., 
2020). Pengumpulan data 
dilakukan melalui survei daring 
menggunakan platform Google 
Forms. Metode ini tidak hanya 
memfasilitasi distribusi survei 
tetapi juga memungkinkan 
partisipan memiliki fleksibilitas 
untuk menanggapi sesuai 
keinginan mereka, yang sangat 
bermanfaat dalam menjangkau 
beragam kelompok responden dari 
berbagai wilayah (VandeVusse et 
al., 2022). Survei tersebut 
mencakup serangkaian 
pertanyaan terbuka yang 
dirancang untuk mengeksplorasi 
pandangan partisipan tentang 
gerakan boikot, pengaruh fatwa 
MUI, dan bagaimana faktor-faktor 
ini memengaruhi perilaku 
konsumsi mereka. Penggunaan 
pertanyaan terbuka efektif dalam 
penelitian kualitatif karena 
mendorong partisipan untuk 
mengungkapkan pikiran dan 
perasaan mereka dengan kata-kata 
mereka sendiri, sehingga 
menyediakan data yang lebih kaya 
untuk dianalisis. Format survei 
daring juga selaras dengan praktik 
penelitian kontemporer, yang 
semakin memanfaatkan perangkat 
digital untuk meningkatkan 
aksesibilitas dan partisipasi. 
Pendekatan ini khususnya relevan 
dalam konteks pandemi COVID-



 

51 

Jurnal JISIPOL                                                             Volume 9  No.  1 

 19, di mana metode pengumpulan 
data tatap muka tradisional dapat 
menimbulkan risiko (E et al., 2020). 
Lebih jauh, memastikan 
kerahasiaan dan anonimitas 
adalah yang terpenting dalam 
penelitian kualitatif, karena 
melindungi partisipan dari potensi 
dampak yang terkait dengan 
pandangan dan pengalaman 
mereka, khususnya pada topik 
sensitif seperti aktivisme politik 
dan keyakinan agama (Mozersky 
et al., 2020). 

Langkah penelitian dalam 
penelitian ini diawali dengan 
merancang instrumen penelitian 
yang sesuai dengan tujuan dan 
pertanyaan penelitian. Setelah 
instrumen survei disiapkan, 
instrumen tersebut didistribusikan 
secara daring kepada responden 
terpilih, khususnya 32 mahasiswa 
muslim dari berbagai perguruan 
tinggi di Indonesia. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis 
tematik, di mana peneliti 
mengidentifikasi tema-tema utama 
yang muncul dari jawaban 
responden. Setiap jawaban 
dianalisis secara mendalam untuk 
mengungkap pola, tren, dan 
variasi sentimen mahasiswa 
muslim terkait boikot produk 
Israel. Temuan yang diperoleh dari 
analisis ini kemudian disusun 
dalam bentuk naratif, yang 
memberikan penjelasan terperinci 
tentang sentimen, alasan, dan 
faktor yang memengaruhi 
pandangan mahasiswa terhadap 
gerakan tersebut. Pemanfaatan 
analisis tematik sangat didukung 

dalam penelitian kualitatif, karena 
memungkinkan identifikasi tema 
dan pola utama dalam data 
kualitatif, sehingga memudahkan 
pemahaman yang lebih mendalam 
tentang perspektif partisipan 
(Hakim et al., 2023; Yusmad & 
Siliwadi, 2022). Metode ini sangat 
efektif dalam mengeksplorasi 
fenomena sosial yang kompleks, 
seperti sentimen seputar gerakan 
boikot, karena memungkinkan 
peneliti untuk menangkap nuansa 
pengalaman dan sikap partisipan 
(Hanafi et al., 2020). Selain itu, 
distribusi survei secara daring 
melalui platform seperti Google 
Forms meningkatkan aksesibilitas 
dan fleksibilitas bagi partisipan, 
sehingga mereka dapat merespons 
sesuai keinginan mereka 
(Marpaung, 2020). Pendekatan ini 
semakin umum dalam penelitian 
kualitatif, terutama dalam konteks 
di mana interaksi tatap muka 
mungkin sulit dilakukan 
(Hardiyanto et al., 2024). 

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini 
memaparkan temuan dari data 
yang dikumpulkan secara online. 
Penelitian ini menargetkan 
mahasiswa Muslim yang memiliki 
pengetahuan tentang fatwa MUI 
terkait boikot produk Israel. 
Dengan menggunakan GForm, 
peneliti mampu mengumpulkan 
data dari 32 mahasiswa yang 
tersebar di berbagai universitas di 
Indonesia. Kuesioner yang 
disebarkan mencakup pertanyaan 
tertutup dan terbuka untuk 
memperoleh pandangan yang 
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lebih komprehensif mengenai 
sikap mereka terhadap gerakan 
boikot tersebut. Hasil survei akan 
dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif untuk mengidentifikasi 
pola-pola utama dalam sikap dan 
pemahaman mahasiswa terkait isu 
boikot. Pembahasan akan 
difokuskan pada interpretasi dari 
temuan utama, serta relevansi 
hasil penelitian dengan literatur 
yang ada. 

 

 Gambar 1. Diagram Hasil 
Penelitian 

 

Dari grafik batang yang 
disajikan, kita dapat melihat 
distribusi frekuensi seberapa 
sering responden mengikuti berita 
tentang Palestina dan Israel. 
Mayoritas responden (50%) 
menyatakan mengikuti berita 
tentang Palestina dan Israel 
dengan frekuensi 4 (dalam skala 1-
5), yang mengindikasikan bahwa 
sebagian besar responden cukup 
sering mengikuti berita mengenai 
isu ini. Sekitar 31,3% responden 
menyatakan mengikuti berita 
dengan frekuensi 3, yang 
menunjukkan minat yang cukup 
terhadap isu ini. Hanya sebagian 
kecil responden (18,7%) yang 
menyatakan mengikuti berita 

dengan frekuensi 2, 1, atau 5. Ini 
menunjukkan bahwa ada 
kelompok kecil yang sangat jarang 
atau sangat sering mengikuti 
berita. Untuk mencapai 
pemahaman yang lebih luas, perlu 
upaya untuk melibatkan 
kelompok yang kurang mengikuti 
berita, serta memberikan informasi 
yang lebih mendalam. 

 

 Gambar 2. Diagram Hasil 
Penelitian 

 

Secara keseluruhan, hasil 
survei menunjukkan bahwa 
responden memiliki pemahaman 
yang cukup baik mengenai fatwa 
MUI tentang boikot produk Israel. 
Sebagian besar responden (40,6%) 
menyatakan cukup memahami 
fatwa MUI tentang boikot produk 
Israel (skala 4) dan Sekitar 31,3% 
responden menyatakan 
memahami fatwa tersebut pada 
tingkat sedang (skala 3). Ini 
mengindikasikan bahwa banyak 
yang memiliki pemahaman dasar 
tentang fatwa ini. Namun, masih 
ada proporsi yang cukup 
signifikan yang perlu 
meningkatkan pemahaman 
mereka tentang fatwa ini. 
Sebanyak 18,8% responden 
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 menyatakan memahami fatwa 
pada tingkat yang rendah (skala 5). 

 

 

Gambar 3. Diagram Hasil 
Penelitian 

 

Berdasarkan data yang 
disajikan, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas responden 
sangat mendukung gerakan boikot 
produk Israel. Sebanyak 84.4% 
menyatakan sangat setuju dengan 
gerakan boikot produk Israel 
(skala 5). Hanya sebagian kecil 
responden (15.6%) yang 
menyatakan setuju dengan tingkat 
yang lebih rendah (skala 3 dan 4). 
Dukungan yang sangat tinggi ini 
menunjukkan adanya konsensus 
yang kuat di kalangan responden 
terkait isu ini. 

 

 

Gambar 4. Diagram Hasil 
Penelitian 

Diagram lingkaran di atas 
menunjukkan hasil survei 
terhadap 32 responden mengenai 
kebiasaan memboikot produk 
Israel. Berdasarkan diagram diatas 

sebanyak 34,4% dari responden 
menyatakan selalu memboikot 
produk Israel dalam kehidupan 
sehari-hari. Ini menunjukkan 
adanya komitmen yang kuat dari 
mereka untuk menghindari 
produk-produk dari Israel. Lalu 
sebanyak 65,6% dari responden 
menyatakan bahwa mereka 
terkadang melakukan boikot 
produk Israel. Hal ini menunjukan 
bahwa mereka tidak selalu 
konsisten dalam memboikot 
produk Israel atau mungkin hanya 
memboikot produk tertentu dari 
Israel. dan sebanyak 0% dari 
responden menyatakan tidak 
pernah memboikot produk Israel. 
Hal ini mengindikasikan bahwa 
semua responden memiliki 
kesadaran dan sikap tertentu 
terkait dengan isu boikot produk 
Israel. 

 

Gambar 5. Diagram Hasil 
Penelitian 

 

Mayoritas responden 
(31,3% untuk skala 5 dan 46,9% 
untuk skala 4) percaya bahwa 
gerakan boikot yang dilakukan ini 
efektif dan akan memberikan 
dampak signifikan dengan 
memiliki peluang untuk 
memberikan pengaruh yang besar 
dalam memberikan tekanan 
kepada Israel. Hanya sebagian 
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kecil responden (15,6% memilih 
skala 3 6,3% memilih skala 2) yang 
memiliki persepsi negatif atau 
netral terhadap efektivitas gerakan 
boikot. Ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden cenderung 
melihat gerakan ini secara positif. 

 

 Gambar 6. Diagram Hasil 
Penelitian 

 

 Diagram lingkaran di atas 
menunjukkan hasil survei 
terhadap 32 responden mengenai 
persepsi masyarakat terhadap 
dampak gerakan boikot produk 
Israel. Berdasarkan diagram diatas 
sebanyak 62,5% dari responden 
berpendapat bahwa gerakan 
boikot produk Israel memberikan 
dampak positif bagi masyarakat. 
Ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden percaya bahwa aksi 
boikot ini membawa manfaat 
tertentu, baik secara sosial, politik, 
atau ekonomi. Lalu sebanyak 
34,4% dari responden menyatakan 
tidak setuju bahwa gerakan boikot 
memberikan dampak positif. 
Mereka mungkin berpendapat 
bahwa boikot tidak efektif atau 
bahkan memiliki dampak negatif 
dan hanya sebagian kecil 
responden yaitu 3,1% yang tidak 
yakin atau memberikan jawaban 
yang tidak pasti. Ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 
memiliki pendapat yang cukup 
tegas mengenai isu ini. 

 

 Gambar 7. Diagram Hasil 
Penelitian 

 

Diagram lingkaran di atas 
menunjukkan hasil survei 
terhadap 32 responden mengenai 
persepsi masyarakat terhadap 
dampak negatif gerakan boikot 
produk Israel. Berdasarkan 
diagram diatas sebanyak 53,1% 
dari responden berpendapat 
bahwa gerakan boikot produk 
Israel memberikan dampak negatif 
bagi masyarakat. Lalu sebanyak 
43,8% dari responden tidak setuju 
bahwa gerakan boikot 
memberikan dampak negatif. 
Mereka mungkin berpendapat 
bahwa boikot tidak memberikan 
dampak negatif yang signifikan 
atau bahkan memiliki dampak 
positif. dan hanya sebagian kecil 
responden yaitu 3,1% responden 
tidak yakin atau memberikan 
jawaban yang tidak pasti. Ini 
menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memiliki 
pendapat yang cukup tegas 
mengenai isu ini.  

Berdasarkan data, peneliti 
menemukan bahwa sebagian besar 
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 mahasiswa Muslim memiliki 
pemahaman yang baik tentang 
fatwa MUI tentang pemboikotan 
produk Israel dan dukungan 
terhadap gerakan pemboikotan. 
Mayoritas responden melaporkan 
telah terlibat secara pribadi dalam 
pemboikotan produk, baik secara 
penuh maupun sesekali. Mereka 
menyadari bahwa gerakan ini 
memiliki dampak positif, 
khususnya dalam meningkatkan 
kesadaran sosial terkait konflik 
Palestina-Israel dan mendukung 
produk lokal. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa fatwa 
MUI secara umum mendapat 
respons positif dari komunitas 
Muslim, karena banyak individu 
memandang pedoman agama ini 
penting untuk membentuk 
tindakan dan keyakinan mereka 
(Hakim et al., 2023). Dukungan 
terhadap gerakan Boikot di 
kalangan mahasiswa 
mencerminkan tren keterlibatan 
yang lebih luas dengan isu 
keadilan sosial, di mana ajaran 
agama memainkan peran penting 
dalam memotivasi tindakan 
(Hanafi et al., 2023). Selain itu, 
keterlibatan aktif mahasiswa 
dalam pemboikotan produk Israel 
menunjukkan bahwa mereka 
memandang gerakan ini sebagai 
sarana untuk mengekspresikan 
solidaritas dengan Palestina dan 
berkontribusi pada tujuan yang 
lebih besar. Sentimen ini juga 
digaungkan dalam berbagai 
penelitian yang menyoroti 
pentingnya fatwa agama dalam 
memengaruhi perilaku 
masyarakat dan meningkatkan 

kesadaran akan berbagai isu sosial 
yang kritis(Hanafi et al., 2020). 
Pengakuan akan dampak positif 
boikot terhadap produk lokal 
semakin menegaskan manfaat 
ganda dari gerakan tersebut, 
karena gerakan tersebut tidak 
hanya mengatasi berbagai masalah 
internasional tetapi juga 
mendukung perekonomian 
domestik (Ismail et al., 2020). 

Temuan terpenting dari 
penelitian ini adalah hampir 
semua responden memahami 
fatwa MUI dan secara pribadi 
melakukan boikot. Selain itu, 
banyak dari mereka merasakan 
dampak positif dari gerakan ini, 
terutama dalam mendukung 
produk lokal dan meningkatkan 
kesadaran terhadap isu Palestina. 
Namun, beberapa responden 
menyatakan kekhawatiran bahwa 
gerakan Boikot mungkin memiliki 
dampak negatif, seperti 
ketergantungan pada produk 
tertentu yang sulit dihindari. 
Beberapa responden juga 
menyarankan agar sosialisasi dan 
edukasi dilakukan lebih intensif 
untuk meningkatkan efektivitas 
gerakan ini. Temuan ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa fatwa 
MUI secara umum mendapat 
respons positif dari masyarakat 
Muslim, karena banyak individu 
memandang pedoman agama ini 
penting untuk membentuk 
tindakan dan keyakinan mereka 
(Hakim et al., 2023). Pengakuan 
dampak positif boikot terhadap 
produk lokal mencerminkan 
meningkatnya kesadaran di 



Naufal Zul Fikri, Diaz Muhammad Romdhon, Achmad Faqihuddin: Analisis Sentimen 
Mahasiswa Muslim Terhadap Gerakan Boikot Produk Israel Berdasarkan Fatwa Majelis 

Ulama Indonesia 

 

56 

kalangan mahasiswa tentang 
implikasi ekonomi dari pilihan 
konsumen mereka, yang didukung 
oleh literatur yang menyoroti 
manfaat ganda dari gerakan 
tersebut (Fatmawati et al., 2018) 
Kekhawatiran yang dikemukakan 
oleh beberapa responden 
mengenai potensi dampak negatif 
dari boikot, seperti 
ketergantungan pada produk 
tertentu, sejalan dengan diskusi 
yang lebih luas dalam literatur 
tentang kompleksitas perilaku 
konsumen dan tantangan dalam 
menerapkan strategi boikot secara 
efektif (Hanafi et al., 2020). Hal ini 
menyoroti perlunya upaya 
pendidikan dan sosialisasi yang 
berkelanjutan untuk 
meningkatkan pemahaman dan 
partisipasi dalam gerakan boikot, 
seperti yang disarankan oleh 
beberapa responden. Seruan untuk 
sosialisasi dan pendidikan yang 
lebih intensif digaungkan dalam 
studi yang menekankan 
pentingnya keterlibatan 
masyarakat dan inisiatif 
peningkatan kesadaran untuk 
menumbuhkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang masalah 
keadilan sosial, khususnya dalam 
konteks aktivisme keagamaan 
(Sudarsono et al., 2024). Dengan 
mengatasi kebutuhan pendidikan 
ini, efektivitas gerakan boikot 
dapat ditingkatkan secara 
signifikan, memungkinkan 
dampak yang lebih substansial 
pada ekonomi lokal dan kesadaran 

internasional mengenai masalah 
Palestina. 

Temuan penelitian ini 
sejalan dengan literatur yang 
menekankan pentingnya boikot 
sebagai bentuk protes damai, yang 
secara efektif memberikan tekanan 
ekonomi dan moral kepada pihak-
pihak yang dianggap bertanggung 
jawab atas konflik, sebagaimana 
diartikulasikan dalam teori 
tindakan kolektif. Responden yang 
memahami fatwa MUI cenderung 
menjadi peserta yang lebih aktif 
dalam gerakan boikot, yang 
konsisten dengan literatur yang 
ada tentang partisipasi dalam 
gerakan sosial. Korelasi ini 
menggarisbawahi peran motivasi 
agama dan moral dalam 
mendorong keterlibatan dalam 
tindakan boikot. Penelitian 
menunjukkan bahwa boikot sering 
kali dimotivasi oleh faktor moral 
dan solidaritas sosial, yang 
tercermin dalam sentimen yang 
diungkapkan oleh responden 
dalam penelitian ini. Misalnya, 
(Muhamad et al., 2019) menyoroti 
bahwa motivasi agama intrinsik 
secara signifikan memengaruhi 
dukungan individu terhadap 
boikot, yang menunjukkan bahwa 
elemen budaya dan agama 
memainkan peran penting dalam 
mendorong gerakan sosial. 
Temuan ini mendukung gagasan 
bahwa memahami fatwa MUI 
meningkatkan keterlibatan 
mahasiswa dalam boikot, karena 
keyakinan agama mereka selaras 
dengan keharusan moral gerakan 
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 tersebut (Muhamad et al., 2019). 
Lebih jauh, (Jami & Peoples, 2022) 
membahas bagaimana peluang 
politik, seperti konteks demokrasi, 
dapat meningkatkan partisipasi 
dalam boikot, yang menunjukkan 
bahwa tindakan kolektif sering 
kali dipengaruhi oleh lingkungan 
sosial-politik yang lebih luas. 
Perspektif ini melengkapi temuan 
studi saat ini, karena kesadaran 
responden terhadap fatwa MUI 
menyediakan kerangka kerja 
untuk memahami tindakan 
mereka dalam konteks keadilan 
sosial dan solidaritas dengan 
Palestina (Jami & Peoples, 2022). 
Selain itu, literatur menunjukkan 
bahwa boikot berfungsi sebagai 
respons kolektif terhadap 
ketidakadilan yang dirasakan, 
dengan peserta sering kali 
merasakan kewajiban moral untuk 
bertindak melawan entitas yang 
bertentangan dengan nilai-nilai 
mereka. (Delistavrou et al., 2020) 
menunjukkan bahwa keputusan 
konsumen untuk memboikot 
produk yang "tidak etis" 
dipengaruhi oleh tekanan sosial 
dan pertimbangan moral, sejalan 
dengan sentimen yang 
diungkapkan oleh responden yang 
memandang partisipasi mereka 
dalam boikot sebagai sarana untuk 
mendukung produk lokal dan 
meningkatkan kesadaran akan 
masalah Palestina (Delistavrou et 
al., 2020). 

Implikasi dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa gerakan 
memboikot produk Israel memiliki 
potensi yang signifikan untuk 
terus berkembang di kalangan 

mahasiswa, terutama jika 
didukung oleh sosialisasi dan 
pendidikan yang lebih intensif. 
Universitas, organisasi 
masyarakat, dan pemerintah dapat 
memainkan peran penting dalam 
memfasilitasi penyebaran 
informasi yang lebih baik, 
sehingga gerakan ini menjadi lebih 
efektif dan berkelanjutan. 
Penelitian menunjukkan bahwa 
inisiatif pendidikan dapat 
meningkatkan kesadaran dan 
partisipasi dalam gerakan sosial, 
termasuk boikot. Misalnya, (Jami 
& Peoples, 2022) menyoroti bahwa 
peluang politik, seperti 
penjangkauan pendidikan dan 
keterlibatan masyarakat, dapat 
secara signifikan meningkatkan 
partisipasi dalam tindakan kolektif 
seperti boikot. Hal ini 
menunjukkan bahwa universitas 
dan organisasi harus secara aktif 
mempromosikan pemahaman 
tentang fatwa MUI dan 
implikasinya terhadap gerakan 
boikot. Selain itu, mengatasi 
tantangan seperti ketergantungan 
pada produk tertentu yang sulit 
diboikot tanpa solusi alternatif 
yang memadai sangatlah penting. 
Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa perilaku 
konsumen sering kali dipengaruhi 
oleh ketersediaan pengganti; 
ketika alternatif tidak ada, 
individu mungkin ragu untuk 
terlibat sepenuhnya dalam 
tindakan boikot. Hal ini 
menggarisbawahi pentingnya 
mengembangkan dan 
mempromosikan produk lokal 
sebagai alternatif yang layak bagi 
produk yang terkait dengan 
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perusahaan Israel, sehingga 
memfasilitasi pendekatan yang 
lebih komprehensif terhadap 
gerakan boikot. Selain itu, peran 
modal sosial dalam memfasilitasi 
boikot yang efektif tidak dapat 
diabaikan. Penelitian oleh 
(Zasuwa, 2019) menunjukkan 
bahwa ikatan dan jaringan 
komunitas yang kuat dapat 
meningkatkan efektivitas protes 
konsumen, termasuk boikot. 
Dengan menumbuhkan rasa 
solidaritas dan identitas kolektif di 
antara mahasiswa, universitas dan 
organisasi komunitas dapat 
memperkuat gerakan dan 
mendorong partisipasi yang lebih 
aktif. 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis 
sentimen mahasiswa Muslim di 
Indonesia terhadap gerakan boikot 
produk Israel berdasarkan fatwa 
Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
Dengan melibatkan 32 responden 
dari berbagai universitas yang 
dipilih secara purposive, 
penelitian ini berhasil 
mengeksplorasi pemahaman 
mahasiswa mengenai fatwa MUI 
dan tingkat partisipasi mereka 
dalam gerakan boikot. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas responden mendukung 
gerakan boikot produk Israel, 
dengan berbagai tingkat 
pemahaman terhadap fatwa MUI. 
Sebagian besar mahasiswa secara 
pribadi terlibat dalam boikot, baik 

secara konsisten maupun sesekali. 
Responden juga mengidentifikasi 
dampak positif dari boikot, 
termasuk peningkatan kesadaran 
sosial tentang isu Palestina-Israel 
serta dukungan terhadap produk-
produk lokal. Meskipun demikian, 
terdapat beberapa tantangan, 
seperti keterbatasan dalam 
mengakses produk alternatif dan 
ketergantungan pada produk-
produk tertentu yang sulit 
dihindari. Secara umum, temuan 
ini menunjukkan bahwa gerakan 
boikot didukung dengan baik di 
kalangan mahasiswa Muslim, 
namun masih memerlukan 
dukungan dan edukasi yang lebih 
luas untuk meningkatkan 
efektivitasnya. Meskipun 
penelitian ini memberikan 
wawasan yang penting tentang 
pandangan mahasiswa Muslim 
terhadap gerakan boikot produk 
Israel, terdapat beberapa 
keterbatasan yang harus 
diperhatikan. Pertama, ukuran 
sampel yang terbatas, yaitu 32 
responden, mungkin tidak 
sepenuhnya mewakili populasi 
mahasiswa Muslim di seluruh 
Indonesia. Selain itu, penelitian ini 
hanya dilakukan secara daring, 
yang meskipun efisien, dapat 
membatasi keterlibatan responden 
yang mungkin tidak memiliki 
akses internet atau kenyamanan 
dalam menggunakan platform 
online. Kedua, keterbatasan pada 
kuesioner yang digunakan bisa 
menyebabkan responden tidak 
memberikan jawaban yang 
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 mendalam atau reflektif mengenai 
sikap mereka. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan agar 
dilakukan survei dengan sampel 
yang lebih besar dan lebih 
beragam dari berbagai wilayah di 
Indonesia, sehingga hasil 
penelitian bisa lebih representatif. 
Selain itu, pendekatan campuran 
yang memadukan wawancara 
mendalam dengan survei daring 
dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam dan nuansa 
yang lebih kaya mengenai 
sentimen mahasiswa. Dengan 
demikian, penelitian lebih lanjut 
dapat menggali faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi 
mahasiswa dalam gerakan boikot 
dengan lebih komprehensif. 
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